BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Melalui studi dalam konteks penciptaan yang penulis lakukan, karya
instalasi tumbuh dihadirkan melalui praktik hamin dan praktik seni menanam yang
berdasar pada pendalaman pengetahuan lokal masyarakat Cibirubeet. Kedua
praktik ini direalisasikan secara interkoneksi dan menjadi satu alternatif pendekatan
yang relevan dalam rangka menyampaikan pesan kepedulian terhadap alam yang
penulis bawa. Melalui studi ini juga ternyata terbuka pandangan lain bahwa bukan
hanya persoalan penciptaan karya semata. Kerukunan, solidaritas, proses
inkulturasi antara masyarakat adat dengan agama, dan praktik praktik seni yang
mengendap juga terbuka kembali. Prosesi menyiapkan makanan, rajah, doa, ritual,
makan bersama, dan mendekatkan kembali pengetahuan lokal ke masyarakat
dilakukan. Melalui penciptaan yang penulis lakukan, seni tidak dimaknai hanya
sekedar karya yang berupa kebendaan semata. Lebih dari itu masuk ke wilayah
pengalaman mengalami. Seni dalam konteks yang penulis lakukan itu bukan sedang
membuat benda, tetapi membuat pengalaman yang dipikirkan untuk berusaha
dihadirkan melalui satu peristiwa. Penghadiran peristiwa ini adalah dalam rangka
membuat orang mengalami sesuatu, dan membuat kesadaran, dalam hal ini adalah

masyarakat desa Cibirubeet dan komunitas masyarakat global yang melingkupinya.

125



B. Saran

Praktik seni sebagai praktik kebudayaan tidak hanya berpikir persoalan
produk yang oriented saja. Menciptakan peristiwa untuk membuat pengalaman baru
juga menjadi bagian dari seni itu sendiri. Penulis membayangkan jika ke depan
praktik-praktik seni yang cair semacam ini bisa menjadi satu alternatif penciptaan
yang relevan.

Dalam konteks penciptaan seni, segala bentuk praktik menjadi sangat
mungkin dilakukan. Hal ini tergantung bagaimana kita menyikapinya, apakah
praktik seni sekedar berada dalam tatanan estetis dan kerja-kerja artistik semata,
atau masuk ke wilayah yang sebelumnya belum pernah disentuh. Hal ini baru akan
kita sadari setelah mengalaminya langsung. Oleh karenanya, penulis dengan sangat
menyarankan dalam penelitian selanjutnya oleh akademisi seni maupun seniman,

pengalaman mengalami menjadi bagian yang sangat penting untuk dilakukan.
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